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1.1 Latar Belakang

Tumbuhnya perekonomian maka banyak orang mendirikan usaha baik
berskala besar maupun kecil, mayoritas dari mereka mendirikan berbagai
perusahaan manufaktur. Perkembangan perusahaan manufaktur di Indonesia sangat
pesat, hal itu dibuktikan dari data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
dimana manufaktur menyumbang 20,27% perekonomian skala nasional
(kemenperin.go.id). Dengan meningkatnya jumlah perusahaan tentu saja
memperluas lapangan kerja, meningkatkan devisa negara, dan menjadi salah satu
penyumbang pajak. Semakin banyak perusahaan maka semakin ketat persaingan
usahanya, salah satu cara untuk bersaing adalah dengan memiliki modal yang cukup
untuk melakukan ekspansi usaha atau memperluas bidang usahanya. Penambahan
modal dapat dilakukan dengan melakukan peminjaman atau dengan bantuan
investor melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk memperoleh tambahan modal
dengan BEI, perusahaan harus menjual sebagian sahamnya untuk umum. Besaran
modal yang diperoleh tergantung berapa banyak investor menanamkan modalnya

ke perusahaan.

FASB Statement of Financial Accounting Concept No. 1 (Hendrikson,
1996) menyebutkan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi
tentang keberhasilan perusahaan yang disajikan dengan pengukuran laba dan
komponennya. Laba merupakan salah satu informasi penting dari laporan keuangan

untuk pengambilan keputusan khususnya bagi investor dan kreditor. Laba



merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha pada periode tertentu
(Subramanyam & Wild, 2013:109). Menurut Halim dan Supomo (2005:49) ada tiga
faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan yaitu biaya, harga jual dan
volume penjualan atau produksi. Maka dari itu, laba merupakan gambaran
kelayakan bagi investor untuk menginvestasikan modal dan salah satu faktor
penentu nilai efek (sekuritas), sehingga manajemen perlu meningkatkan laba
dengan memperbaiki kinerja operasional perusahaan dengan efisiensi dan

efektifitas pekerjaan.

Analisis laporan keuangan harus dilakukan dengan teknik dan metode
yang tepat dan benar, hal itu dimaksudkan agar diperoleh pemahaman lebih jelas
dari laporan keuangan tersebut. Teknik yang biasa digunakan untuk analisis laporan
keuangan adalah dengan rasio keuangan. Rasio keuangan adalah kegiatan
membandingkan angka yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan komponen lain dalam laporan keuangan
dan angka yang diperbandingkan dapat berupa angka dalam satu periode maupun
beberapa periode (Kasmir, 2019:104). Analisis rasio keuangan dapat digunakan
manajemen untuk memperkirakan respon investor dan kreditur dalam membuat

keputusan atas dasar perhitungan dari rasio yang telah diperhitungkan.

Perusahaan yang melakukan analisis rasio keuangan dapat melakukan
prediksi mengenai pertumbuhan laba perusahaannya. Pertumbuhan laba adalah
rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih
dibanding tahun sebelumnya. Dengan pertumbuhan laba yang baik

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang baik hingga akhirnya



akan meningkatkan nilai perusahaan (Hapsari, 2007). Perusahaan dengan laba
bertumbuh akan memperlihatkan hubungan antara besarnya ukuran perusahaan
dengan tingkatan laba yang diperoleh. Dimana perusahaan dengan laba bertumbuh
akan memiliki jumlah aktiva lebih besar sehingga memberikan peluang
menghasilkan profitabilitas lebih besar (Taruh, 2011). Dengan analisis rasio-rasio
keuangan, dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan laba. Rasio keuangan
terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan
rasio nilai pasar (Fahmi, 2014). Analisis rasio keuangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Asset
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), dan Return

on Asset (ROA).

Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah Current Ratio.
Menurut Kasmir (2019:128) rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendeknya.
Sedangkan current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Penilaian
current ratio dari perbandingan antara utang lancar dengan aktiva lancar. Jika nilai
current ratio menunjukkan angka dibawah 1, maka perusahaan dikatakan
mengalami kesulitan melunasi utang jangka pendeknya. Namun jika nilai current
ratio terlalu tinggi maka artinya perusahaan dikatakan kurang efisien dalam

mengelola aktiva lancarnya.

Pada rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio Total Asset Turnover.

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam



memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Total Asset Turnover merupakan rasio
antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh
selama periode tertentu. Menurut Sutrisno (2012:221) semakin tinggi tingkat

perputarannya semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivanya.

Rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Net Profit
Margin dan Return on Asset. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba sesuai dengan operasional
dan sumber daya yang dimiliki (Reeve, 2013:331). Net Profit Margin adalah rasio
yang digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih pada tingkat penjualan tertentu. Menurut Sudana (2011) semakin tinggi rasio
ini menunjukkan kemampuan perusahaan semakin efisien dalam produksi,
personalia, pemasaran, dan keuangannya. Sedangkan Return on Asset adalah rasio
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan dengan aktiva yang dimiliki. ROA dihitung dengan laba setelah pajak

dibagi dengan total aset perusahaan.

Rasio solvabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Debt to
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi semua
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang (Kasmir, 2019:152).
Debt to Asset Ratio digunakan untuk mengukur proporsi dana yang bersumber dari
hutang untuk membiayai aktiva perusahaan. Para kreditor lebih menyukai rasio
hutang yang moderat, dimana semakin rendah rasio ini akan ada semacam perisai

sehingga kerugian yang diderita semakin kecil saat likuidasi, sebaliknya justru



pemilik lebih menyukai rasio hutang yang tinggi karena akan memperbesar laba
pemegang saham (Ervina,2013). Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas yang dimiliki. Rasio DER
menunjukkan kemampuan perusahaan membayar seluruh hutang yang dimiliki

dengan modal yang ada.

Rasio-rasio keuangan yang dihitung apabila diinterpretasikan secara
tepat maka dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi perusahaan dari perspektif
keuangan. Oleh karena itu, hasil analisis rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba
pada penelitian ini dapat memberikan gambaran kondisi keuangan, kinerja
perusahaan, dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan perusahaan
untuk waktu yang akan datang. Selain itu hasil perhitungan rasio keuangan dapat
membantu manajemen untuk mengambil keputusan investasi, keputusan

pembelanjaan, dan kebijakan deviden (Fahmi, 2014:47).

Fenomena pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang
pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 4,07 persen dibanding tahun
2017. Jenis industri yang mengalami peningkatan produksi adalah industri kulit,
barang dari kulit dan alas kaki naik 18,78 persen. Sedangkan industri yang
mengalami penurunan produksi terbesar adalah industri komputer, barang

elektronik dan optik (www.bps.go.id). Dengan meningkatnya pertumbuhan

produksi perusahaan tentunya dikarenakan banyak permintaan dari pasar. Dengan
banyaknya barang yang didistribusikan maka akan berdampak pada tumbuhnya

laba perusahaan.


http://www.bps.go.id/

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2016) menunjukkan bahwa DAR
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Febrianty dan Divianto (2017) menunjukkan bahwa DAR tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Semakin besar rasio ini maka semakin besar
penggunaan hutang dalam membiayai investasi sehingga meningkatkan risiko

keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Mahaputra (2012) menunjukkan bahwa DER
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan nilai DER yang tinggi
maka menunjukkan ketergantungan permodalan yang tinggi terhadap pihak luar
sehingga membebani perusahaan. Sebalikanya dengan DER yang rendah maka
ketergantungan terhadap pihak luar juga rendah. Penelitian yang dilakukan Pradani
(2018) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

Penelitian yang dilakukan Sari dan Widyarti (2015) menunjukkan bahwa
NPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, semakin tinggi rasio
NPM semakin besar pula laba bersih yang dicapai perusahaan terhadap penjualan
bersih. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amar dan Nurfadila (2017)

menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Penelitian yang dilakukan Irawan (2015) menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian yang

dilakukan Safitri dan Mukaram (2018) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh



negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, artinya semakin nilai ROA turun

maka pertumbuhan laba akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan Jannah dan Dzulkirom (2019) menunjukkan
bahwa CR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, hal ini terjadi karena
mampunya perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar yang dialokasikan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani
(2015) menunjukkan bahwa CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.

Penelitian yang dilakukan oleh Ifada dan Puspitasari (2016)
menunjukkan bahwa TAT berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, dengan TAT
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan aktiva yang
dimiliki secara optimal untuk meningkatkan penjualan yang berdampak pada
meningkatnya laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2019)

menunjukkan bahwa TAT tidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan hasil penelitian yang telah
dilakukan, masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara peneliti satu dengan
peneliti yang lain mengenai pertumbuhan laba. Oleh karena itu, penelitian ini akan

menguji pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang menunjukkan adanya
ketidak konsistenan hasil peneliti-peneliti sebelumnya, maka diperlukan penelitian

kembali mengenai pertumbuhan laba. Perumusan masalah pada penelitian ini



adalah “Bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba?”

dari pertanyaan tersebut diturunkan menjadi :

5.

6.

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?
Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?
Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?
Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?
Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?

Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah yang disebutkan diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

Untuk menguji pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.
Untuk menguji pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap pertumbuhan laba.
Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap pertumbuhan
laba.

Untuk menguji pengaruh Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan
laba.

Untuk menguji pengaruh Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba.

Untuk menguji pengaruh Return on Asset terhadap pertumbuhan laba.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
khususnya dibidang akuntansi mengenai analisis rasio-rasio keuangan yang

mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi investor maupun calon
investor sebagai pertimbangan pengambilan keputusan untuk investasi pada
perusahaan manufaktur yang memiliki prospek baik di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi manajemen untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan agar dapat tercapai pertumbuhan laba yang baik di masa yang

akan datang.



